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KATA KUNCI  ABSTRAK  
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Rendahnya kesiapan mahasiswa dalam menjalani peran sebagai 
guru dapat berdampak pada kualitas pendidikan di masa depan. 
Faktor-faktor psikologis seperti self-efficacy dan self-esteem, serta 
pengalaman praktis melalui Pengenalan Lapangan Persekolahan 
(PLP), berperan penting dalam membangun kesiapan tersebut. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh self efficacy, self 
esteem, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan  (PLP) terhadap 
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa program studi Pendidikan 
Bisnis Universitas Negeri Surabaya angkatan 2020. Populasi 
sasaran pada penelitian ini yaitu mahasiswa program studi 
Pendidikan Bisnis di Universitas Negeri Surabaya angkatan 2020 
yang berjumlah 62 orang, dengan teknik sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. 
Peneliti menggunakan metode analisis linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru, self esteem 
juga memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kesiapan menjadi guru, pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 
juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan 
menjadi guru, dan secara simultan adanya pengaruh signifikan 
antara self efficacy, self esteem, dan pengenalan lapangan 
persekolahan (PLP) terhadap kesiapan menjadi guru. 
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The purpose of this study is to determine the influence of 
self efficacy, self esteem, and Introduction to the School Field (PLP) 
on the readiness to become a teacher in students of the Business 
Education study program of the State University of Surabaya class of 
2020. The target population in this study is 62 students of the 
Business Education study program at the State University of 
Surabaya class of 2020, with a saturated sampling technique. The 
data collection technique was carried out through the distribution of 
questionnaires. The researcher used the multiple linear analysis 
method. The results showed that self-efficacy had a positive and 
significant effect on teacher readiness, self-esteem also had a 
positive and significant influence on teacher readiness, school field 
introduction (PLP) also had a positive and significant effect on 
teacher readiness, and simultaneously there was a significant 
influence between self-efficacy, self-esteem, and the introduction of 
the school field (PLP) to the readiness to become a teacher. 
 

  

Students' low readiness to become teachers can affect the quality of 
education in the future. Psychological factors such as self-efficacy, self-
esteem, and practical experience through the Introduction to the School 
Field (PLP) play a significant role in building this readiness.The purpose 
of this study is to determine the influence of self efficacy, self esteem, and 
Introduction to the School Field (PLP) on the readiness to become a 
teacher in students of the Business Education study program of the State 
University of Surabaya class of 2020. The target population in this study is 
62 students of the Business Education study program at the State 
University of Surabaya class of 2020, with a saturated sampling 
technique. The data collection technique was carried out through the 
distribution of questionnaires. The researcher used the multiple linear 
analysis method. The results showed that self-efficacy had a positive and 
significant effect on teacher readiness, self-esteem also had a positive and 
significant influence on teacher readiness, school field introduction (PLP) 
also had a positive and significant effect on teacher readiness, and 
simultaneously there was a significant influence between self-efficacy, 
self-esteem, and the introduction of the school field (PLP) to the readiness 
to become a teacher. 
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PENDAHULUAN 

 Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh profesionalisme guru dalam menjalankan 

tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru berperan penting dalam memberikan dukungan 

dan motivasi kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan utama pembelajaran 

adalah mempersiapkan peserta didik agar menjadi individu yang berpengetahuan dan terampil. 

Kesiapan mahasiswa dalam menjadi guru profesional sangat penting, karena kesiapan tersebut 

dapat mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi saat mereka menjalani profesi tersebut. Tingkat 

kesiapan calon guru sangat menentukan kualitas guru di masa depan. Semakin tinggi kualitas guru, 

semakin tinggi pula mutu pendidikan yang akan dicapai (Sukmawati, 2019).  Variabel yang dapat 

memengaruhi kesiapan mahasiswa pendidikan untuk menjadi guru yaitu Self efficacy, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Bandura, 2020)  berkaitan dengan kepercayaan individu terhadap kesanggupannya 

untuk memobilisasi sumber daya motivasi, kognitif, dan perilaku yang diperlukan untuk merespons 

tuntutan situasional tertentu. Self efficacy melibatkan penilaian terhadap kemampuan individu 

untuk mengatur dan melaksanakan kinerja. Sementara itu, harapan hasil melibatkan evaluasi 

terhadap konsekuensi potensial yang mungkin timbul dari kinerja yang ditunjukkan. Sedangkan, 

Self esteem memiliki peran yang penting dalam konteks kegiatan pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan ketika memiliki tingkat harga diri yang tinggi. Pentingnya 

menyadari bahwa aspek psikologis juga memegang peranan vital dalam proses pembelajaran. 

Memperkuat dan mengembangkan aspek psikologis ini dalam lingkungan pembelajaran merupakan 

hal yang penting untuk meraih kesuksesan yang optimal (Nuraini, 2021). Self esteem yang tinggi 

menciptakan rasa penghargaan diri  dan kemampuan untuk menghargai diri sendiri, yang pada 

gilirannya meningkatkan dorongan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan pribadi 

(Refnadi, 2022). Sedangkan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) juga memiliki peran penting 

bagi mahasiswa untuk memiliki kesiapan menjadi guru. Menurut (Buku Pedoman PLP, 2022) 

Universitas Negeri Surabaya Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan suatu praktik 

magang yang dilaksanakan dalam Program Sarjana Pendidikan, bertekad memberikan pemahaman 

menyeluruh terkait dunia pendidikan di luar lingkungan Perguruan Tinggi. Sejalan dengan Konsep 

Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka, PLP menjadi kegiatan bentuk nyata perkuliahan di luar 

kampus dengan periode satu semester, yang mana setara dengan 20 SKS. Pelaksanaan PLP 

dirancang secara efektif mengikuti prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar yang diterapkan di 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Melalui PLP, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman mengajar yang berharga, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan mereka untuk 

mengambil peran sebagai guru. (Rahmadiyani dkk., 2020). Peran guru sangat penting dalam 

merealisasikan pendidikan yang berkualitas. Guru bertanggung jawab untuk mengelola dan 

mengembangkan potensi serta bakat peserta didik. (Rera Baharuddin & Palerangi, 2020). Calon 

guru diharapkan memiliki kualifikasi yang mencakup aspek-aspek kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan professional (Rudy Prihantoro dkk., 2019). Kompetensi tersebut diperoleh 

oleh para calon guru selama masa pendidikan di perguruan tinggi melalui proses pembelajaran dan 

pelatihan yang terstruktur (Julia dkk., 2020).  

Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan merasa percaya diri, dan hal ini dapat 
meningkatkan kinerja mereka dalam proses pembelajaran. Dengan landasan pengetahuan dan 
keterampilan yang solid, guru dapat menghadapi berbagai tantangan dengan keyakinan, dan secara 
positif memengaruhi perkembangan peserta didik (Mu’arif, 2023). Pemahaman dan penguasaan 
kompetensi-kompetensi tersebut oleh calon guru akan secara substansial meningkatkan kesiapan 
mereka dalam menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai pendidik. Dengan memenuhi 
kompetensi yang sesuai, calon guru akan membangun dasar yang kuat untuk mengatasi berbagai 
tantangan dalam konteks pendidikan dan memberikan dampak positif pada peserta didik (Sari, 
2019).  

Pada tahun 2024 menurut Direktorat pembinaan SMK, Ditjen Dikdasmen Kemdikbud, 2019 
menyatakan bahwa 453 guru PNS yang akan pensiun mengajar di tahun 2024 dalam bidang 
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pemasaran. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terjadi krisis guru kejuruan di tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Indonesia, yang tercermin dari signifikan kekurangan jumlah guru PNS, 
khususnya dalam bidang kejuruan. Jumlah guru yang akan mengalami pensiun di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), terutama di bidang kejuruan, terus meningkat. Bidang keahlian yang 
akan mengalami kekurangan guru terbesar akibat pensiun adalah pemasaran  (Khurniawan & Erda, 
2019). 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kesiapan menjadi seorang guru profesional mencerminkan kondisi di mana seorang 
mahasiswa telah memenuhi segala persyaratan yang diwajibkan untuk menjadi pendidik yang 
kompeten (Sukmawati, 2019). Keberhasilan mahasiswa dalam menjadi guru dapat terwujud 
apabila terdapat kesesuaian antara aspirasi dan realitas yang dihadapi oleh mahasiswa (Septiani & 
Widiyanto, 2021). Dalam kajian buku  (Sepriano & Efitra, 2024) dijelaskan dalam Throndike 
mengemukakan suatu pendapat yang mempunyai prinsip-prinsip yang relevan dalam konteks 
pendidikan. Salah satu faktornya adalah kesiapan, di mana jika respon terhadap rangsangan 
didukung oleh kesiapan untuk bertindak atau merespons, maka hasil dari tindakan tersebut akan 
memuaskan.  

Sedangkan Menurut  (Dr. E. Mulyasa, 2019) dalam karya buku yang berjudul Menjadi Guru 
Profesional,  menjelaskan bahwa guru yang professional tidak hanya harus mempunyai pengalaman 
dalam ilmu pengetahuan, bahan ajar, dan metode pembelajaran, tetapi juga mampu memotivasi 
siswa dan memperoleh cara pandang yang komprehensif dalam dunia pendidikan. Buku karya 
(Aliyyah, 2021) yang berjudul Menjadi Guru Profesional dijelaskan kompetensi yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru sebagai Kompetensi Pedagogik,, Kompetensi Kepribadian, 
Kompetensi Profesional, dan Kompetensi Sosial. Dalam upaya menciptakan guru yang profesional, 
pemerintah telah menetapkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang 
guru. seseorang dianggap telah siap menjadi guru apabila mampu menguasai seluruh kompetensi 
pendidik yang telah dijelaskan (Sudarwanto & Sulistyowati, 2019). 

 
H1 Self Efficacy berpengaruh terhadap Kesiapan Menjadi Guru  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alifia & Hardini, 2022), mahasiswa yang memiliki 
tingkat self efficacy diri yang tinggi akan menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam memasuki 
profesi sebagai guru atau pendidik. Self efficacy merupakan fenomena di mana individu memiliki 
keyakinan subjektif terhadap kemampuan individu, yang mungkin tidak selalu mencerminkan 
kemampuan yang sebenarnya, namun sangat terkait dengan keyakinan yang dimiliki oleh individu 
terhadap diri sendiri (Hatta, dkk., 2021). Dari self efficacy, mahasiswa cenderung menjalankan 
tugas-tugas mereka sebagai pendidik dengan tingkat kesungguhan yang baik, sesuai dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama proses belajar. Individu dengan 
tingkat self efficacy diri yang tinggi terkait dengan peran guru umumnya menunjukkan motivasi 
yang lebih tinggi dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi tantangan dan 
rintangan yang muncul dalam profesi tersebut. Hal tersebut akan membawa mahasiswa pada 
tingkat kesiapan yang lebih baik saat memasuki profesi sebagai guru (Abdillah & Rochmawati, 
2022).  

Keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan mereka dalam menjalankan peran guru, 
bahkan dalam situasi yang penuh dengan tantangan, dapat mempengaruhi individu untuk memilih 
karir sebagai guru dan mempertahankan komitmen mereka terhadap profesi ini. Keyakinan akan 
kemampuan mereka juga dapat memperkuat kesiapan mahasiswa dalam mengambil peran sebagai 
guru dan menghadapi segala tantangan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran dan 
pengajaran. Mereka yang memiliki self  efficacy yang tinggi juga cenderung merasakan kepuasan 
dan kesuksesan dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Pengalaman sukses ini dapat 
memperkuat kesiapan mahasiswa dalam mengejar karir sebagai guru karena mereka menemukan 
kepuasan dalam melihat hasil dari usaha mereka dalam mengajar dan membimbing siswa. 
Penelitian  ini didukung oleh (Aprilita & Trisnawati, 2022) terdapat pengaruh self efficacy secara 
positif terhadap minat pada guru.  Dengan hal ini, hipotesis nomer dua bisa dirumuskan dengan : 
H2 Self Esteem berpengaruh terhadap Kesiapan Menjadi Guru  

Self esteem merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan individu dalam hidupnya. 
Individu dengan self esteem yang tinggi cenderung menunjukkan sikap optimis, memahami 
kemampuan diri, dapat menerima keadaan dirinya, serta tidak mudah mengekspresikan emosi 
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negatif seperti kesedihan dan depresi (Amelia, dkk., 2023). Sebagai evaluasi terhadap diri sendiri, 
pengembangan self esteem menjadi bagian penting dalam pendidikan, karena diharapkan dapat 
membantu perseta didik membentuk konsep diri yang positif. Meskipun individu mungkin 
menyadari kelemahan dan kekurangan dalam diri mereka, mereka juga dapat melihat potensi dan 
nilai-nilai positif dalam diri mereka sendiri. Dalam konteks menjadi seorang guru, memiliki self 
esteem yang kuat memungkinkan individu untuk mengambil tanggung jawab dengan percaya diri, 
percaya bahwa mereka memiliki kontribusi yang berarti dalam pendidikan siswa. Pentingnya 
hormat diri dalam kesiapan menjadi seorang guru terletak pada kemampuan individu untuk 
menerima diri mereka sendiri sebagaimana adanya dan mempercayai kemampuan mereka dalam 
membentuk masa depan pendidikan. Guru yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung dapat 
membangun hubungan yang positif dengan siswa, memfasilitasi pembelajaran yang efektif, dan 
menghadapi tantangan dalam profesi dengan sikap yang optimis dan adaptif (Nuraini, 2021).  
Penelitian ini didukung oleh (Yanditini & Wiyasa, 2021), terdapat hubungan yang signifikan antara 
self esteem dengan kinerja guru. Dengan hal ini, hipotesis nomer dua bisa dirumskan dengan :  
H3 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh terhadap Kesiapan Menjadi 
Guru 

Dalam buku (Buku Pedoman Pengenalan Lapangan Persekolahan, 2023) menyatakan 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) memiliki peran yang sangat penting bagi mahasiswa 
yang sedang meniti karier sebagai calon guru. PLP memberikan kesempatan berharga bagi mereka 
untuk belajar melalui pengalaman langsung, memperluas wawasan, dan membentuk identitas 
profesional sebagai pendidik. Melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan di lingkungan 
sekolah, mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi akademik mereka dalam bidang pendidikan 
serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan mengapresiasi aspek-aspek esensial 
dalam profesi keguruan. Tujuan utama PLP adalah mengembangkan keterampilan mengajar dan 
mendorong pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai persiapan menuju keberhasilan sebagai 
pendidik di masa depan. Oleh karena itu, persiapan yang matang dan pemenuhan segala kebutuhan 
yang diperlukan menjadi kunci dalam mencapai tujuan PLP yang diharapkan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) yaitu terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan kesiapan menjadi guru. Dan hal ini 
juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rera Baharuddin & Palerangi, 2020)  yaitu  
terdapat pengaruh praktik pengalaman terhadap kesiapan mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik 
Mesin di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar (FT-UNM) untuk menjadi seorang guru 
profesional. 
H4 Self Efficacy, Self Esteem, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh 
terhadap Kesiapan Menjadi Guru 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh self 
efficacy, self esteem, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap kesiapan menjadi guru 
pada mahasiswa prodi Pendidikan Bisnis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan menghasilkan data numerik yang 
dapat dianalisis secara statistik Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 
dengan menggunakan instrumen penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memperoleh 
data yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data ini menggunakan angket dan dokumentasi. Pada penelitian ini, digunakan 
jenis kuesioner tertutup, yang memuat pertanyaan dengan opsi jawaban yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi dimanfaatkan untuk menghimpun data mengenai daftar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Surabaya angkatan 2020.  Populasi penelitian ini berada di Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 
Universitas Negeri Surabaya. Populasi sasaran pada penelitian ini mahasiswa prodi Pendidikan 
Bisnis di Universitas Negeri Surabaya amgkatan 2020 yang berjumlah 62 orang. 
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Gambar 1 Rancangan Penelitian 

Sumber : (Data ini diolah peneliti, 2024) 
 

Kuesioner yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang menggunakan skala 
likert. Uji instrumen dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji validitas dan uji reabilitas. 
Sedangkan untuk menganalisis datanya, menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
menguji beberapa asumsi, anatara lain yaitu normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas. Untuk menguji hipotesis dan menentukan tingkat determinasi (R2), digunakan 
menggunakan perangkat analisis SPSS. Berikut hasil  oleh data statistik untuk uji validitas dan 
realibilitas yang telah dilakukan oleh 30 responden (non sampel) untuk dilakukan uji coba 
instrumen, sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Validitas  
Model rhitung rtabel Keteranngan 

Self Efficacy (X1) > 0,361 0,361 Valid 
Self Esteem (X2) > 0,361 0,361 Valid 
Pengenalan Lapangan Persekolahan 
(X3) 

> 0,361 0,361 Valid 

Kesiapan Menjadi Guru > 0,361 0,361 Valid 
Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Pada tabel 1 diketahui bahwa nilai rhitung  < atau lebih besar dari pada nilai rtabel, maka  dapat diartikan 

setiap item adalah valid. 

 
Uji Reabilitas 

Tabel 2. Uji Reabilitas 
Model rhitung rtabel Keterangan 

Self Efficacy (X1) 0,852 0,600 Reliabel 
Self Esteem (X2) 0,872 0,600 Reliabel 
Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) (X3) 

0,926 0,600 Reliabel 

Kesiapan Menjadi Guru (Y) 0,935 0,600 Reliabel 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Pada tabel 2 hasil instrument dari data keseluruhan yang diketahui bahwa 40 butir item 

pernyataan dinyatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach alpha > 0,6. 

 

Uji Normalitas  

 Tabel 3. Uji Normalitas  

Unstandardized Residual 

Monte Carlo Sig.  0.46 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Dari tabel 3. di atas melakukan uji normalitas dengan model Monte Carlo Sig. (2-tailed) nilai 

menunjukan  0,46 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual atau data penelitian ini  

berdistribusi normal.   

 

Self Efficacy (X1) 

Self Esteem (X2) 

Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (X3) 

Kesiapan Menjadi 
Guru (Y) 
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Uji Linearitas  

Tabel 4. Hasil Uji Lineritas  
Model Deviation From 

Linearity sig.  

Self Efficacy  0,268 

Self Esteem  0,398 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan  

0,932 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Berdasakan output diatas, diperoleh nilai deviation from linearity Sig. Self efficacy 0,268, self esteem 
0,398, Pengenalan Lapangan Persekolahan 0,932 yang artinya ketiga variabel tersebut lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear antara variabel Self efficacy. self 
esteem, Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru.  
 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

Self Efficacy  -2.002 .050 

Self Esteem  1.739 0.87 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan  

.136 0.893 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Berdasakan tabel 3.10 diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai alpa sig pada variabel Self 
Efficacy sebesar 0,050, self esteem 0,087, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 0,893 
sehingga ketiga Sig. tersebut (≥ 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas.  
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 

Self Efficacy  0.441 2.268 

Self Esteem  0.431 2.322 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan  

0.449 2.227 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Berdasakan hasil dari tabel 3,11 di atas, terlihat bawah nilai tolerance pada variabel self efficacy 

sebesar 0,441, self esteem sebesar 0,431, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sebesar 

0,449. Jika dibandingkan, maka nilai tolerance < 0,10. Selain itu nilai VIF pada variabel self efficacy 

sebesar 2,268, self esteem sebesar 2,322, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2,227, 

maka terlihat bahwa nilai vif >10,00. Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 10. Uji Regresi Linear Berganda 

Model B Std.Error t 

(constant) -3.290 6.838 -481. 

Self Efficacy  .273 .373 .730 

Self Esteem  .079 .227 .346 
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Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan  

.342 .132 2.599 

Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Berdasakan hasil analisis dari tabel di atas maka dapat diperoleh nilai koefisiennya yang dibentuk 

kedalam persamaan regresi yaitu  :  

Y = -3.290 + 0,273. X1 + 0,079. X2 + 0,342. X3, dapat diuraikan penjelasannya sebagai berikut :  
b1 (nilai koefiensi regresi X1) sebesar 0,273,   menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
self efficacy (X1) dan variabel kesiapan menjadi guru (Y). Setiap peningkatan satu unit pada self 
efficacy (X1) akan meningkatkan variabel kesiapan menjadi guru (Y) dengan rata-rata sebesar 
0,273, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. b2 (nilai koefisiensi regresi X2) sebesar 
0,079, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang lebih kuat antara self esteem (X2) dan 
variabel kesiapan menjadi guru (Y). Setiap peningkatan satu unit pada self esteem (X2) akan 
meningkatkan variabel kesiapan menjadi guru (Y) rata-rata sebesar 0,79, dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. b3 (nilai koefisiensi regresi X3) sebesar 0,342, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X3)  dan variabel 
kesiapan menjadi guru (Y). Setiap peningkatan satu unit pada Pengenalan Lapangan Persekolahan 
(PLP) (X3) akan meningkatkan variabel Kesiapan Menjadi Guru (Y) rata-rata sebesar 0,342, dengan 
asumsi variabel independen lainnya konstan. 
 
 
 
 
 
Uji Koefisiensi Parsial (Uji t)  

Tabel 11. Uji Koefisiensi Parsial (Uji t) 
Model t Sig. 

Self Efficacy 3.873 .000 
Self Esteem 3.711 .000 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 5.027 .000 
Sumber : SPSS Statistik 26, (data diolah peneliti, 2024) 

Berikut hasil uji t dalam penelitian ini :  
ttabel = t ( /2 : n-k-1) 
= t (0,05/2 : 62-3-1)  

            = t (0.025 : 58)  
            = t (2.001)  

Berdasakan tabel uji t (parsial) diatas bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
 
Pengaruh Self Efficacy terhadap Kesiapan Menjadi Guru  

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,873 > 2,001, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Yang berarti terdapat pengaruh antara variabel  self 
efficacy (X1) terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Self efficacy yaitu Keyakinan yang tinggi terhadap 
kemampuan mereka dalam menjalankan peran guru, bahkan dalam situasi yang penuh dengan 
tantangan, dapat mempengaruhi individu untuk memilih karir sebagai guru dan mempertahankan 
komitmen terhadap profesi ini. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan variabel self efficacy 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Hal ini menunjukan 
bahwa H1 penelitian dapat diterima. Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Tuti & Anasrulloh, 2022) hasilnya terdapat  pengaruh  yang  signifikan antara self  
efficacy  terhadap  kesiapan  menjadi  guru. 
 
Pengaruh Self Esteem terhadap Kesiapan Menjadi Guru  

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,711 > 2,001, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua dapat diterima. Yang berarti terdapat pengaruh antara variabel self esteem 
(X2) terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Self esteem menunjukkan seberapa jauh individu 
menghargai diri mereka sendiri dan menilai diri mereka berharga. Dalam konteks menjadi seorang 
guru, memiliki self esteem yang kuat memungkinkan individu untuk mengambil tanggung jawab 
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dengan percaya diri, percaya bahwa mereka memiliki kontribusi yang berarti dalam pendidikan 
siswa. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwasannya  self esteem berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap variabel kesiapan menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H2 dapat diterima. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanditini 
& Wiyasa, 2021)  bahwa self esteem berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.   
 
Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan Menjadi Guru 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,027 > 2,001, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel Pengenalan 
Lapangan Persekolahan (PLP) (X3) terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Fokus utama dari 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah memperluas keterampilan pengajaran serta 
mendorong perkembangan kompetensi mahasiswa sebagai langkah awal menuju kesuksesan 
sebagai pendidik di masa mendatang. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwasannya  
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kesiapan menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Dan hal ini juga 
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) yaitu 
Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa jurusan 
Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Negeri Makassar. 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 12. Hasil Uji F 
Model F Sig. 

Regression 8.646 .000 
Sumber : SPSS Statistik, (data diolah peneliti, 2024) 

Berikut hasil uji F dalam penelitian ini :  
Ftabel = f (k : n – k)  
= f (3 : 62 – 3)  
= f ( 3 : 59)  
= f (2,76) 
 

Pengaruh Self Efficacy, Self Esteem, Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru 

Berdasakan tabel 12. diatas diperoleh Fhitung 8,646 lebih besar dari Ftabel yang bernilai 2,76, 
dapat dilihat bahwa Fhitung lebih besar dari pada ftabel atau 8,646 > 2,696. Sedangkan taraf 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima 
yang berarti terdapat pengaruh variabel self efficacy (X1), self esteem (X2), Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) (X3) terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan bahwasannya  self efficacy, self esteem, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 
berpengaruh secara positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh 
(Aprilita & Trisnawati, 2022)terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan efikasi 
diri, kecerdasan emosional dan pengalaman pengenalan lapangan persekolahan (PLP) terhadap 
kesiapan berkarir menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2018 
Fakultas Ekonomi UNESA. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 12.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 .801 .641 .623 
Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Pada tabel 12. diketahui nilai R square yaitu sebesar 0,641 atau 64,1% hal ini diartikan bahwa 
kesiapan menjadi guru mampu menjelaskan pada variabel self efficacy, self esteem, dan Pengenalan 
Lapangan Persekolahan (PLP). Sedangkan sisanya 35,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan 
Self Efficacy terhadap Kesiapan Menjadi Guru 

Self Efficacy yaitu Keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan mereka dalam menjalankan 
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peran guru, bahkan dalam situasi yang penuh dengan tantangan, dapat mempengaruhi individu 
untuk memilih karir sebagai guru dan mempertahankan komitmen terhadap profesi ini. Hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan variabel self efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kesiapan menjadi guru. Hal ini menunjukan bahwa H1 penelitian dapat diterima. Hasil dari 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tuti & Anasrulloh, 2022)  
hasilnya terdapat  pengaruh  yang  signifikan antara self  efficacy  terhadap  kesiapan  menjadi  guru. 
Selain itu, berdasakan hasil jawaban kuesioner dari responden menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sangat setuju dengan indikator generalisasi (generality) dengan pernyataan saya yakin, 
mampu untuk melibatkan diri dalam pelatihan atau pengembangan diri, responden memberikan 
jawaban sangat setuju sebanyak 23 responden atau 37,1%. Hal ini diartikan, mahasiswa yang 
merasa yakin akan kemampuannya untuk terlibat dalam pelatihan atau pengembangan diri 
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi terhadap aktivitas tersebut. Hal ini dapat mengarah pada 
motivasi yang lebih tinggi untuk mencoba, berpartisipasi aktif, dan mengeksplorasi peluang 
pengembangan diri yang tersedia. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa yang memiliki 
pengalaman positif sebelumnya yang terlibat dalam aktivitas pengembangan diri cenderung 
memiliki self efficacy yang lebih tinggi terkait dengan partisipasi dalam pelatihan atau 
pengembangan diri di masa mendatang. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan self efficacy 
mahasiswa melalui pengalaman positif dan dukungan sosial dapat menjadi strategi yang efektif 
dalam mempromosikan keterlibatan aktif dalam kegiatan pengembangan diri di lingkungan 
pendidikan.  (Bandura, 2020)  mendefinisikan self efficacy sebagai penilaian individu terhadap 
kemampuan atau kompetensinya dalam menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, dan menghadapi 
tantangan. Self efficacy mencerminkan keyakinan seseorang atas kapasitasnya untuk 
mengendalikan dan memengaruhi peristiwa-peristiwa dalam hidupnya, yang sangat penting dalam 
menentukan bagaimana ia berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Dalam konteks 
psikologi, self efficacy bukan hanya sekadar evaluasi internal mengenai keterampilan tertentu, 
melainkan juga melibatkan keyakinan bahwa individu tersebut memiliki kendali dan pengaruh 
terhadap situasi dan hasil. Konsep ini menekankan pada persepsi personal tentang efektivitas diri 
dalam berbagai konteks kehidupan, baik profesional, akademik, maupun personal. 

 
Self Esteem Terhadap Kesiapan Menjadi Guru 

Self esteem menunjukkan seberapa jauh individu menghargai diri mereka sendiri dan 
menilai diri mereka berharga. Dalam konteks menjadi seorang guru, memiliki self esteem yang kuat 
memungkinkan individu untuk mengambil tanggung jawab dengan percaya diri, percaya bahwa 
mereka memiliki kontribusi yang berarti dalam pendidikan siswa. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan bahwasannya  self esteem berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 
kesiapan menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 dapat diterima. Hasil dari penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanditini & Wiyasa, 2021)  bahwa self esteem 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.  Selain itu, berdasakan hasil jawaban 
kuesioner dari responden menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan 
indikator perasaan berharga  dengan pernyataan saya percaya, bisa untuk menghargai saya sendiri, 
responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 28 responden atau 45,2%. Hal ini 
diartikan, mahasiswa yang percaya bahwa mereka mampu untuk menghargai diri sendiri 
menunjukkan tingkat self esteem yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa memiliki 
penghargaan yang kuat terhadap diri sendiri, merasa layak, dan menghargai kontribusi serta 
pencapaian yang mereka miliki. Mahasiswa yang memiliki pengalaman positif, dukungan sosial 
yang kuat, dan menerima umpan balik positif dari lingkungan sekitarnya cenderung memiliki self 
esteem yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nathaniel Branden, 2021) self esteem 
merujuk pada evaluasi positif atau negatif individu terhadap diri mereka sendiri. Individu dengan 
self esteem yang tinggi cenderung memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan mereka dan 
merasa berharga sebagai individu. Dalam konteks menjadi seorang guru, self esteem yang tinggi 
dapat meningkatkan kesiapan dengan memperkuat keyakinan dalam kemampuan mereka untuk 
mengajar dan mempengaruhi siswa secara positif. 

 
Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan Menjadi Guru 

Fokus utama dari Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah memperluas 
keterampilan pengajaran serta mendorong perkembangan kompetensi mahasiswa sebagai langkah 
awal menuju kesuksesan sebagai pendidik di masa mendatang. Hasil dari penelitian yang telah 
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dilakukan bahwasannya  Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 
Penelitian ini didukung oleh (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) yaitu terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap kesiapan menjadi 
guru. Dan hal ini juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khaerunnas & Rafsanjani, 
2021) yaitu Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa 
jurusan Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Negeri Makassar. Selain itu, berdasakan hasil 
jawaban kuesioner dari responden menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan 
indikator interaksi dengan siswa  dengan pernyataan Setelah menyelesaikan kegiatan PLP, saya 
mampu untuk memberikan kesempatan perseta didik untuk berpatisipasi aktif dan bertanya, 
responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 25 responden atau 40,3 %.  Hal ini 
diartikan, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengamati, berinteraksi, dan bahkan mengajar 
siswa secara langsung. Menurut (Buku Pedoman Pengenalan Lapangan Persekolahan, 2023) 
Pengalaman ini memperkuat keterampilan mahasiswa dalam memfasilitasi partisipasi aktif dan 
dialog dengan siswa. Mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama PLP 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung di kelas, memberikan ruang 
bagi siswa untuk bertanya, berbagi, dan berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu,  tidak hanya memberikan wawasan tentang dunia nyata dalam pendidikan, tetapi juga 
mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pendidik yang 
efektif yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan interaktif bagi siswa.  

 
Self Efficacy, Self Esteem, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwasannya  self efficacy, self esteem, dan 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh secara positif dan signifikan secara 
bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh (Aprilita & Trisnawati, 2022) terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan secara simultan efikasi diri, kecerdasan emosional dan pengalaman 
pengenalan lapangan persekolahan (PLP) terhadap kesiapan berkarir menjadi guru pada 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2018 Fakultas Ekonomi UNESA. Selain itu 
penelitian ini juga sejalan dengan (Fathoni, 2020) terdap pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja guru. Maka dari itu, mahasiswa memiliki keyakinan diri, penghargaa diri, 
dan mengikuti kegiatan PLP dengan baik dapat dipastikan mahasiswa tersebut akan siap untuk 
menjalani karirnya sebagai guru. Menurut (Dr. E. Mulyasa, 2019) Kesiapan menjadi seorang guru 
melibatkan persiapan yang menyeluruh dalam berbagai aspek. Ini termasuk pemahaman yang 
mendalam terhadap materi pelajaran, pengembangan keterampilan pedagogis untuk merancang 
pembelajaran yang efektif, serta kesiapan psikologis dan emosional untuk mendukung kebutuhan 
individu siswa. Calon guru juga perlu memiliki keterampilan dalam manajemen kelas, kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan sekolah, serta ketaatan pada etika profesional. 
Pengembangan diri yang berkelanjutan juga penting untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan 
yang diberikan. Dengan memperhatikan semua aspek ini, seorang guru dapat lebih siap untuk 
mengambil peran yang penting dalam membimbing dan mendidik generasi mendatang. 

 
KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian Self efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kesiapan menjadi guru hal ini membuktikan bahwa H1 diterima. Self esteem berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru hal ini membuktikan bahwa H2 diterima. 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kesiapan mahasiswa menjadi guru hal ini membuktikan bahwa H3 diterima. self efficacy, self esteem, 
dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh positif secara simultan terhadap 
kesiapan menjadi guru hal ini membuktikan bahwa H4 diterima. Ketika mahasiswa memiliki self 
efficacy yang tinggi, memiliki keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi 
tugas-tugas dan tantangan sebagai guru. Selain itu, self esteem yang tinggi memberikan keyakinan 
dan penghargaan terhadap diri sendiri, yang meningkatkan motivasi dan kesiapan untuk 
menghadapi peran sebagai guru. Partisipasi dalam PLP memberikan pengalaman langsung dan 
praktis di lingkungan sekolah, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 
mengajar. Kombinasi dari ketiga faktor ini membuat mahasiswa lebih siap dan percaya diri dalam 



Vol. 5, No. 1, November 2024 

 

104  

menjalani peran sebagai guru yang efektif dan kompeten. 
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